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Kawasan Wisata Pangandaran merupakan salah satu tujuan wisata di Indonesiayang terletak di Kecamatan
Pangandaran, Jawa Barat. Fasilitas pariwisata non primer mempunyal fungsi penting dalam mendukung
kegiatan pariwisata di Kawasan Wisata Pangandaran. Pada tahun 2006 terjadi bencana tsunami di
Pangandaran yang mengakibatkan rusaknya fasilitas non primer di Kawasan Wisata Pangandaran.
Penelitian ini mengkaji perubahan fasilitas pariwisata non primer sebelum dan sesudah terjadinya tsunami di
Kawasan Wisata Pangandaran sehingga dapat dikaitkan dengan perubahan mata pencaharian masyarakat
Pangandaran. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedekatan spasial dan analisa
deskriptif.

Dari hasil penelitian, perubahan fasilitas pariwisata non primer terbagi menjadi 2 yaitu perubahan fasilitas
sekunder dan fasilitas kondisional, perubahan fasilitas sekunder tertinggi terjadi di Bagian Tengah
Pangandaran sedangkan perubahan fasilitas kondisional tertinggi terjadi di Pantai Barat Pangandaran.
Perubahan fasilitas pariwisata non primer yang terjadi di Kawasan Wisata Pangandaran mempengaruhi
perubahan mata pencaharian penduduk yang ada di sekitar Kawasan Wisata Pangandaran.

...... Pangandaran Tourism Region is one of tourism destination in Indonesia located in Pangandaran District,
West Java. Non primary tourism facility hasimportant function to support tourism activity in Pangandaran
Tourism Region. In 2006, tsunami in Pangandaran has made some impact to non primary tourism facility in
Pangandaran Tourism Region.

The purpose of this study is to investigate changes in non primary tourism facility before and after tsunami
in Pangandaran Tourism Region so it can be linked to community livehood in Pangandaran. Methods of
analysis used in this study is the approach of spasial and descriptive analysis.

From the identification results, the changes in non-primary tourism facilitiesis divided into 2, that isthe
changes of secondary facility dan conditional facility, the highest changes in secondary facility isin Central
Pangandaran meanwhile the highest changes in conditional facility isin West Coast Pangandaran. The
changes in non-primary tourism facilities which occured in Pangandaran Tourism Area affect the livehoods
changes around Pangandaran Tourism Area.
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